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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has had an impact on educational activities.
Especially in early childhood education, the impact of concern is the
limitation of children's interactions with teachers and their friends.
This causes the social development of children is also limited. The
purpose of this study was to determine the effectiveness of online
learning on the social development of early childhood in RA Roudlotul
Ulum II Mojoduwur Mojowarno Jombang. The benefits of this research
are expected to provide insight, both theoretically and practically
according to the research focus. This research is a qualitative
descriptive study. The research subjects were principals, teachers, 24
students and guardians of group B. The data were collected using
observation techniques and questionnaires. The instrument used is an
indicator of social aspects. The results of the study, that the social
development of early childhood in RA Roudlotul Ulum II Mojoduwur
achieved good development. Judging from the achievement value of the
development indicators, the BSB value is the highest value compared
to other values.

Keywords: Effectiveness, Online Learning, Social Development. Early
childhood.

ABSTRAK
Adanya situasi pandemi covid-19 berdampak pada aktivitas
pendidikan. Terutama pada pendidikan anak usia dini, dampak yang
memprihatinkan adalah pembatasan interaksi anak kepada guru dan
teman-temannya. hal ini menyebabkan perkembangan sosial anak
juga terbatasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Efektifitas pembelajaran daring terhadap perkembangan sosial anak
usia dini di RA Roudlotul Ulum II Mojoduwur Mojowarno Jombang.
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, baik
secara teoritis maupun praktis sesuai dengan fokus penelitian.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitiannya adalah kepala sekolah, guru, 24 siswa dan wali murid
kelompok B. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan
kuesioner. Instrumen yang digunakan adalah indikator aspek sosial.
Hasil penelitian, bahwa perkembangan sosial anak usia dini di RA
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Roudlotul Ulum II Mojoduwur mencapai perkembangan yang baik.
Dilihat dari nilai pencapaian perkembangan indikator, nilai BSB
merupakan nilai tertinggi melebihi nilai yang lain.

Kata kunci: Efektifitas, Pembelajaran Daring, Perkembangan Sosial.
Anak Usia Dini.

PENDAHULUANAnak usia dini adalah anak yangberkisar antara usia 0-8 tahun(Ernawulan Syaodih, 2005:7). Jalal(Tadkiroatun Musfiroh, 2005:1)menyatakan bahwa anak usia diniadalah anak usia 0-6 tahun; yaknianak yang menyelesaikan masakanak-kanak. Anak usia dini memilikikarakteristik tertentu yang khas dantidak sama dengan orang dewasaserta akan berkembang menjadimanusia dewasa seutuhnya (SofiahHartati, 2005:7). Oleh karena itu anakusia dini membutuhkan bimbingandari orang dewasa agar potensi yangdimiliki oleh anak dapat berkembangsecara maksimal sehingga anak akantumbuh dan berkembang menjadiindividu yang berkualitas denganpotensi yang dimiliki anak.Menurut pandangan psikologisanak usia dini memiliki karakteristikyang khas dan berbeda dengan anaklain yang berada diatas usia 8 tahun.Karakteristik anak usia dini yang khastersebut seperti yang dikemukakanoleh Richard D. Kellough (SofiahHartati, 2005:8) adalah sebagaiberikut: 1) Anak itu bersifategosentris. 2) Anak memiliki rasaingin tahu yang besar. 3) Anak adalahmakhluk sosial. 4) Anak bersifat unik.5) Anak umumnya kaya denganfantasi. 6) Anak memiliki dayakonsentrasi yang pendek. 7) Anakmerupakan masa belajar yang palingpotensial.

Anak usia dini memilikibeberapa karakteristik seperti yangtelah diuraikan diatas. Salah satukarakteristik anak usia dini yaituanak sebagai makhluk sosial. Sebagaimakhluk sosial tidak bisa hidupsendiri dan membutuhkan bantuanorang lain. Untuk mengembangkankarakteristik anak sebagai makhluksosial dibutuhkan stimulus agarkarakteristik sebagai makhluk sosialdapat berkembang dengan baik.Dalam mengembangkan aspek inidiperlukan contoh yang adadilingkungan sekitar anak karenaanak usia dini cenderung mencontohsuatu hal dari orang lain. Bentukkegiatan sebagai makhluk sosial yangsesuai dengan indikator pada aspeksosial yaitu mau meminjamkan bendamiliknya, mau berbagi dengan temandan saling membantu sesama teman.Dalam mengembangkan aspektersebut dan tujuan pembelajarandapat tercapai diperlukanpengetahuan atau penjelasan-penjelasan pada anak agarperkembangan anak dapatberkembang dengan baik dan sesuaidengan tingkat perkembangannya.Tinjauan perkembangan sosialanak menurut Robert Havigust (MayaS, 2020:3), Perkembangan sosial padaanak dipengaruhi oleh faktor pentingyaitu lingkungan. Robert Havigustberfokus pada tempat anak tumbuh,meliputi keadaan dalam lingkungantempat tinggal anak tersebut danperan orang tuanya. Sedangkan
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menurut Erik Erikson (Maya S,2020:4) yang dikenal dengan teoriperkembangan psikososial. Iapercaya bahwa kepribadian manusiaberkembang dalam beberapatingkatan. Salah satu komponen teoripsikososial adalah perkembanganpersamaan ego, yakni suatu perasaanyang berkembang dari interaksisosial dan berubah berdasarkanpengalaman, interaksi sosial daninformasi baru yang didapatkan.Menurut Hurlock (2000: 105)Perkembangan sosial merupakanperolehan kemampuan berperilakuyang sesuai dengan tuntutan sosial,yaitu menjadi orang yang mampubermasyarakat. Perkembangan sosialadalah perkembangan prilaku anakdalam menyesuaikan diri dalamaturan-aturan masyarakat dimanaanak itu berada. Sosialisasimerupakan suatu proses dimanaindividu terutama anak melatihkepekaan dirinya terhadaprangsangan-rangsangan sosial sertabelajar bergaul didalam lingkungansosialnya.Perkembangan sosial tidakselamanya stabil, artinya bisaberubah-ubah karena, banyak faktoryang mempengaruhinya baik faktoryang berasal dari anak itu sendirimaupun berasal dari luar dirinya,baik pengaruhnya secara dominan,maupun secara terbatas. Faktor yangdapat mempengaruhi perkembangansosial anak ada tiga yang utama, yaitu:a. Faktor lingkungan keluargaPerkembangan anak sangatdipengaruhi oleh proses perlakuanatau bimbingan orang tua terhadapanak dalam mengenal berbagai aspekkehidupan sosial, atau norma-normakehidupan masyarakat sertamendorong dan memberikan contohkepada anaknya bagaimana

menerapkan norma-norma tersebutdalam kehidupan sehari-hari. Prosesbimbingan orang tua ini lazim disebutsosialisasi.b. Faktor dari luar rumahFaktor diluar rumah adalahwadah bagi anak untuk bersosialisasi.Di luar rumah anak akan bertemudengan orang yang lebih banyak,seperti teman sebaya, orang yanglebih kecil darinya, orang dewasa,sehingga sosialnya akan berjalansesuai dengan perannya dilingkungan tersebut.c. Faktor pengaruh pengalamansosial anakJika seorang anak memilikipengalaman sosial yang buruk,seperti orang tua yang terlalu bersifatotoriter. maka hal itu, akanberpengaruh bagi prosessosialisasinya kepada lingkungansekitarnya yang berada di luar rumah.Hal ini, akan menyebabkan anakmenjadi tidak tahu dan kurangbersosialisasi dengan lingkungannyadi luar rumah.Pada realita situasi dan kondisiadanya virus Covid-19 menyebabkansemua orang harus selalu waspadadan menjaga diri, mematuhi protokolkesehatan dan menerapkan socialdistancing untuk mencegahpenyebaran virus Covid-19. Sehinggaberbagai sarana dan prasaranaditutup sementara termasuk kegiatanbelajar mengajar di sekolah. Denganadanya situasi seperti ini berdampakpada aktivitas pendidikan yangbiasanya berlangsung di sekolah, kinidiharuskan melakukan pembelajarandari rumah demi keamanan dankesehatan bersama. Hal ini tentunyasangat berdampak pada kegiatanpembelajaran dan metode yangdiberikan oleh para pendidik kepadaanak didik, Begitu pula pada lembaga
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pendidikan anak usia dini. Tentunyasangat tidak mudah bagi pendidikPAUD dalam melakukanpembelajaran untuk anak melaluisistem daring (dalam jaringan) ataubisa juga disebut dengan BDR (BelajarDari Rumah), karena pada dasarnyakegiatan pembelajaran anak usia dinidilakukan dengan bermain, Mengenallingkungan sosial yang berbeda danbelajar melalui hal-hal yang kongkrit.Secara lebih jelas aturanmengenai proses belajar dari rumahdiatur dalam surat edaran MendikbudNo 4 Thn 2020 tentang pelaksanaankebijakan pendidikan dalam masadarurat penyebaran coronavirusdisiance (Covid-2019). Point 2 suratedaran tersebut menjelaskan prosesbelajar dari rumah dilaksanakandengan ketentuan: Pertama, belajardari rumah melalui pembelajarandaring atau jarak jauh dilaksanakanuntuk memberikan pengalamanbelajar yang bermakna bagi siswa,tanpa membebani tuntutanmenuntaskan seluruh capaiankurikulum untuk kenaikan kelasmaupun kelulusan, Kedua, belajardari rumah dapat difokuskan padapendidikan kecakapan hidup antaralain mengenai pandemi covid-19.Ketiga, aktifitas dan tugaspembelajaran belajar dari rumahdapat bervariasi antar siswa, sesuaiminat dan kondisi masing-masing,termasuk mempertimbangkankesenjangan akses atau fasilitasbelajar dirumah. Keempat, bukti atauproduk aktifitas belajar dari rumahdiberi umpan balik yang bersifatkualitatif dan berguna dari guru,tanpa diharuskan memberi skor ataunilai kuantitatif.Kegiatan pembelajaran dirumah oleh orang tua peserta didiksebagai pendidik menjadi sesuatu

yang menarik sekaligus menantang.Pelaksanaan pembelajaran di rumahdimana orang tua berperan sebagaipendidik diarahkan tidak boleh hanyaberfokus pada pencapaian kurikulumuntuk kenaikan kelas maupunkelulusan akhir peserta didik, tetapipembelajaran harus diarahkan padapemberian pengalaman belajar yangbermakna bagi peserta didik. Fokusmateri yang dituntut pada siswasesuai dengan standar kompetensidan kompetensi dasar dilakukanpenyesuaian dimana fokusnya padaarah pendidikan kecakapan hidup.Pelaksanaan pembelajarandaring yang dilaksanakan di RARoudlotul Ulum II MojoduwurMojowarno Jombang sama sepertipada saat pembelajaran luring (luarjaringan).Tahap-tahap pembelajarannyameliputi kegiatan awal, kegiatan inti,dan kegiatan akhir. Tugas yangdiberikan biasanya dikmumpulkandalam bentuk foto dan video. Evaluasiyang dilakukan guru yaitu, gurumenilai perkembangan peserta didikdengan cara melihat kemampuanpeserta didik dalam mengerjakantugas yang di berikan oleh guru sesuaidengan indikator yang tercantumdalam RPP. Guru menilai karakterpeserta didik melalui cara pesertadidik dalam pengumpulan tugas,semangat peserta didik dankedisiplinan peserta didik dalammengerjakan tugas yang diberikanoleh guru.Selama Pembelajaran daring diRA Roudlotul Ulum II Mojoduwur,tugas yang diberikan oleh guru yaitulebih berkaitan dengan kecapakanhidup. seperti: Tugas membantu ibu,melipat selimut, kegiatanmembersihkan rumah (menyapu,menyiram bunga, membuang sampah
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dll), tugas cooking bersama mama,tugas berkebun atau bercocok tanamdll. Sesuai dengan situasi dankondisinya, yang mana anak belajardari rumah maka tugas yangdiberikan berkaitan denganlingkungan rumah sehingga anakbelajar secara kongkrit dan lebihbermakna. Sehingga diharapkan 6aspek perkembangannya dapatberkembang dengan baik terutamasosial dan emosionalnya.Penetapan kebijakan belajardengan sistem daring tersebut tentumenyebabkan perubahan padasistem pembelajaran di RA RoudlotulUlum II, yang sebelumnya anakbelajar dan bersosialisasi denganguru dan teman-temannya kiniinteraksi sosial anak menjaditerbatasi hanya dengan keluarga saja.dari permasalahan ini maka sayaingin meneliti efektivitasperkembangan sosial anak usia diniselama pembelajaran daring di RARoudlotul Ulum II MojoduwurMojowarno Jombang.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakanpendekatan kualitatif deskriptif,metode yang digunakan dalampenelitian ini berbentuk data, tidakmelalui prosedur statistik ataubentuk hitung lainnya. PenelitianKualitatif adalah penelitian yangbermaksud untuk memahamifenomena tentang apa yang dialamioleh subjek penelitian. Metodepenelitian kualitatif adalah metodepenelitian yang digunakan untukmeneliti pada kondisi objek yangilmiah, teknik pengumpulan datadilakukan secara analisis dan bersifatinduktif/kualitatif, dan hasilpenelitian kualitatif lebih

menekankan makna dari padageneralisasi.Penelitian ini dilaksanakan diRA Roudlotul Ulum II Mojoduwur,Mojowarno, Jombang. Fokuspenelitian yang ditetapkan dalampenelitian ini yaitu efektifitaspembelajaran daring terhadapperkembangan sosial anak usia dini.Waktu penelitian untukmengumpulkan data dimulai padabulan Februari 2021 sampai bulanMaret 2021. Subyek penelitian iniadalah 24 siswa-siswi kelompok Bdan 24 walimurid kelompok B dengantujuan peneliti dapat memperolehdata secara akurat mengenaiperkembangan sosial anak saatbelajar dari rumah selama pandemicovid-19. Teknik pengumpulan datayang digunakan adalah observasi dankuesioner.1) Teknik ObservasiIstilah observasi mengacu padaprosedur objektif yang digunakanuntuk mencatat subjek yang sedangditeliti. Metode observasi digunakanuntuk menjaring informasi mengenaibagaiman siswa bersikap danberinteraksi satu sama lain disekolah.Observasi ini dilakukan oleh penelitiselama proses pembelajaran.Menurut Suharsimi Arikunto,observasi adalah kegiatan yangdilakukan oleh pengamat ketikakegiatan sedang dilakukan.2) Teknik KuesionerKuesioner adalah teknikpengumpulan data yang dilakukandengan cara memberi seperangkatpertanyaan tertulis kepadaresponden untuk dijawabnya, dapatdiberikan secara langsung ataumelalui pos atau internet. Jenis angketada dua, yaitu tertutup dan terbuka.Kuesioner yang digunakan dalam halini adalah kuesioner tertutup yakni
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kuesioner yang sudah disediakanjawabannya, sehingga respondentinggal memilih dan menjawab secaralangsung Kuesioner ini berbentukgoogle form yang ditujukan kepadaguru dan wali murid di RA RoudlotulUlum II Mojoduwur untukmengetahui efektivitas pembelajarandaring terhadap perkembangan sosialemosional anak di RA Roudlotul UlumII Mojoduwur..
HASIL DAN PEMBAHASANPenelitian ini mengumpulkandata dengan beragam teknik,diantaranya yaitu: Teknik observasidan kuesioner. Berikut data hasilpenelitian yang telah dilakukan.
a. Hasil ObservasiData yang diperoleh darilapangan mengenai perkembangansosial anak selama pembelajarandaring di RA Roudlotul Ulum IIMojoduwur didapatkan melaluiobsevasi secara langsung. Gurumenilai perkembangan sosial 24siswa-siswi kelompok B melalui tugasyang diberikan oleh guru selamadaring yang dikirim melalui video /rekaman. Berikut adalah indikatorperkembangan sosial anak yang diobservasi.Indikator Sosial Anak:1. Percaya diri (tidak malumenunjukkan hasil karyanya) (KD2.5)2. Kesediaan bekerjasama dengankeluarga pada tugas tertentu,misal: memasak, berkebun dll (KD2.10)3. Menyiapkan alat belajar sendiri(KD 2.8)4. Membantu ibu membersihkanrumah (KD 2.9)5. Mengerjakan tugas hingga tuntas(KD 2.12)

6. Melakukan hobi/kegiatan yangdisukai (KD 2.14)
Gambar 1: Gambar Diagram
Perkembangan Sosial Anak

Keterangan:BB : Belum BerkembangMB : Mulai BerkembangBSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat BaikBerdasarkan dari tabel diagramdiatas dapat ditarik kesimpulan,bahwa perkembangan sosial anak diRA Roudlotul Ulum II Mojoduwurmencapai perkembangan yang baik.Dilihat dari nilai pencapaianperkembangan indikator 1 sampaiindikator 6 nilai BSB merupakan nilaitertinggi pada diagram diatasmelebihi nilai yang lain.
b. Hasil KuesionerHasil kuesioner dari penelitianini didapatkan dari 24 Respondenyang merupakan wali muridkelompok B RA Roudlotul Ulum IIMojoduwur. Kuesioner berupapertanyaan opsi pada google form.Dari hasil Kuesioner tersebutjawaban yang didapatkan dariresponden adalah sebagai berikut:1. Anak belajar dengan ditemaniorang tua (91,3 %).2. Anak mampu menyiapkan alatbelajar sendiri (73,9 %)3. Anak sangat antusias ketikamendapatkan tugas mengirimvideo/rekaman suara (65,2 %)4. Anak mampu mempraktekkantugas yang berkaitan dengan
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kecakapan hidup, seperti:membantu ibu membersihkanrumah, melipat selimut sendiri dll(60,9 %)5. Anak sangat peduli kepadakeluarganya ketika dimintabantuan (60,9 %)6. Orang tua selalu berkomunikasiyang baik dengan anak (82,6 %)7. Anak memiliki sikap terbukakepada orang tua, seperti: anakmampu mengungkapkanperasaan yang dirasakan, anakmampu berpendapat tentang halyang disukai / tidak disukai? (100%)Melalui jawaban yang diberikanoleh 24 responden tersebut, penelitidapat menyimpulkan bahwa lebihdari 50 % responden menyatakanbahwa perkembangan sosial anakselama pembelajaran daring di RARoudlotul Ulum II berkembangdengan baik. karena perkembangansosial selama daring dinilai melaluikegiatan sosial dan sikap sosial anakselama di rumah dengan lingkungankeluarganya.Efektivitas pembelajaran daringterhadap perkembangan sosial anakditinjau dari dua variabel yang salingberhubungan yaitu pembelajarandaring yang dilakukan danperkembangan sosial anak.Pembelajaran daring di RA Roudlotululum sudah dilakukan dengan efektif,hal ini dilihat melalui teknik observasidan quesioner. Sedangkanperkembangan sosial anak selamadaring menunjukkan perkembanganyang baik, dilihat dari teknikobservasi dan kuesioner yang telahdilakukan.
SIMPULAN

Berdasarkan teknik penelitianyang telah dilakukan, yaitu melaluiteknik observasi dan kuesioner.Peneliti menyimpulkan bahwapelaksanaan pembelajaran daring diRA Roudlotul Ulum II efektif untukmengembangkan kemampuan sosialanak selama di rumah. karena tugasyang diberikan oleh guru selamadaring lebih menekankan tugaskecakapan hidup, sehingga dalamprakteknya pembelajaran daring diRA Roudlotul Ulum II melibatkansosialisasi antara anak dengan orangtua atau keluarga. Dan hal ini jugasesuai dengan teori perkembangansosial Robert Havigust, yangmenyatakan bahwa faktor utamadalam pengembangan sosial anakadalah dimulai dari lingkungankeluarga.
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